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SUMMARY

NOVI DWI ASTUTI, The Effect Of The Origin Of Seeds Fungal Growth Carried By
Groundnut Seeds (Arachis hypogeae L.) (Supervised by HARMAN HAMIDSON).

in peanuts, there are quite a lot of compounds in the form of protein, carbohydrates, oil,
minerals, phosphorus, potassium and iron which is needed by the body. Peanut is one
of the palawija plants, has the opportunity to develop agro-industry to support efficient
and effective regional economic development, can reduce poverty, especially for low-
income groups. One of the causes of damage to peanuts is mold contamination during
storage. The Aspergillus sp. in peanuts can result in decreased germination,
discoloration, increase in temperature and humidity. The aim of this research was to
find out what kind of fungal contamination occurred in the three peanuts with different
sources. The study was conducted with 3 different storage ages of peanuts, namely
peanuts that had just been harvested from Tanjung Pering, peanuts with 3 weeks of
storage from Indralaya market and peanuts which had the longest storage period of 1
year from Lampung. In this study, peanuts were grown in boxes lined with moisturized
tissue arranged 5 sides and 4 below with an incubation period of 14 days. For 14 days,
the germination of peanut seeds was observed and the contamination that occurred in
the three peanut sources. Fungal contamination only occurs in peanuts originating from
the growing mushroom lampung, namely, Aspergillus sp. Fusarium sp and
Botryodiplodia theobromae on groundnut seeds that are grown by mushrooms
experiencing a reduction in seed germination. The seeds that have the best germination
power are true ones from the Indralaya Market. which has a long shelf life of 3 weeks.
One of the causes of damage to peanuts is mold contamination during storage.
Aspergillus sp. In seeds, it can cause a decrease in germination, change in color,
increase in temperature and humidity. Aspergillus sp., is a fungus that has a very large
species diversity and a very wide host range. There is contamination of Aspergillus sp.
can cause a decrease in the germination power of peanut seeds.

Keyword : Groundnut, Aspergillus sp., Fusarium sp., dan Botryodiplodia theobromae.



RINGKASAN

NOVI DWI ASTUTI, Pengaruh Asal Biji Terhadap Pertumbuhan Jamur Terbawa Biji
Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.) (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON)

pada kacang tanah cukup banyak mengandung senyawa berupa protein,
karbohidrat, minyak, mineral,fosfor,kalium dan juga zat besi yang dibutuhkan oleh
tubuh. Kacang Tanah merupakan salah satu tanaman palawija, memiliki peluang
pengembangan agroindustri dalam mendukung pembangunan perekonomian daerah
yang efisien dan efektif, dapat menekan kemiskinan terutama bagi kelompok
masyarakat berpendapatan rendah. Salah satu penyebab kerusakan pada kacang tanah
adalah kontaminasi jamur selama penyimpanan.Jamur Aspergillus sp. pada kacang
tanah dapat mengakibatkan penurunan daya kecambah, perubahan warna, kenaikan
suhu dan kelembaban. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kontaminasi jamur
apa saja yang terjadi pada ketiga kacang tanah dengan sumber yang berbeda — beda.
Penelitian dilakukan dengan 3 umur penyimpanan kacang berbeda yaitu kacang tanah
yang baru saja dipanen asal Tanjung Pering, Kacang tanah dengan lama penyimpanan
3 minggu asal pasar Indralaya dan kacang tanah yang memiliki masa penyimpanan
paling lama yaitu 1 tahun berasal dari Lampung. Pada penelitian ini kacang tanah
ditumbuhkan di dalam box yang telah di lapisi dengan tisu yang dilembabkan disusun
5 kesamping dan 4 kebawah dengan masa inkubasi selama 14 hari.Selama 14 hari
diamati perkecambahan benih kacang tanah dan kontaminasi yang terjadi pada ketiga
sumber kacang tanah. Kontaminasi jamur hanya terjadi pada kacang tanah yang berasal
dari lampung jamur yang tumbuh yaitu, Aspergillus sp Fusarium sp dan
Botryodiplodia theobromae pada benih kacang tanah yang ditumbuhan jamur
mengalami penurnan daya kecambah benih. Benih yang memiliki daya kecambah
paling bagus yaitu bener yang berasal dari Pasar Indralaya yang memiliki lama waktu
simpan selama 3 minggu. Salah satu penyebab kerusakan pada kacang tanah adalah
kontaminasi jamur selama penyimpanan. Aspergillus sp. pada biji-bijian dapat
mengakibatkan penurunan daya kecambah, perubahan warna, kenaikan suhu dan
kelembaban.Aspergillus sp., adalah cendawan yang mempunyai keragaman spesies
sangat besar dan kisaran inang sangat luas. Adanya kontaminasi Aspergillus sp. dapat
menyebabkan penurunan daya perkecambahan pada baiji kacang tanah.

Kata kunci : Kacang tanah, Aspergillus sp., Fusarium sp., dan Botryodiplodia
theobromae.,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu tanaman kacang
kacangan yang digemari oleh masyarakat di Indonesia. Karena pada kacang tanah
cukup banyak mengandung senyawa berupa protein, karbohidrat, minyak, mineral,
fosfor, kalium dan juga zat besi yang dibutuhkan oleh tubuh (Arios et al., 2014).
Mengkonsumsi kacang tanah yang rutin merupakan salah satu kegiatan yang baik
karena mangkonsumsi kacang tanah memiliki resiko rendah terkena penyakit jantung
hal itu disebabkan kacang tanah memiliki kandungan gizi yaitu protein, niasin,
magnesium, vitamin C (Kasno, 2010).

Kacang tanah termasuk salah satu bahan makananan yang tergolong sehat dan
kaya akan berbagai manfaat, tetapi kacang tanah memiliki kelemahan yaitu rawan
terserang cendawan toksigenik yang berkembang memproduksi mikotoksin toksigenik
(Paramawati et al., 2006). Jamur yang biasanya menginfeksi kacang tanah adalah
Aspergillus sp aflatoksin adalah toksin yang dihasilkan dan memang sering dijumpai
pada kacang tanah. Penanganan pasca panen kacang tanah di tingkat petani, penebas,
pengumpul, yang pada umumnya masih secara tradisional dan memerlukan waktu lama
(manual atau semi manual), memberi waktu bagi kapang untuk membentuk aflatoksin
(Kasno, 2010).

Menurut Prestyaning & Wahyuni, (2013) hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa aflatoksin mulai terbentuk 4 jam setelah kacang dicabut dari
dalam tanah. Selama dalam proses pengeringan, dan transportasi serta penyimpanan di
tingkat pedagang hingga di tingkat ritel di pasar tradisional ini terjadi karena kacang
tanah disimpan pada lingkungan, terutama suhu dan kelembaban udara, yang kondusif
bagi A. flavus untuk memproduksi aflatoksin (Kasno, 2004). Pada dasarnya, aflatoksin
dapat diproduksi ketika kacang tanah masih berada di lapangan (prapanen) atau setelah

dipanen atau pascapanen apabila pengeringan polong terlambat dan “water activity” di
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dalam benih pada kondisi yang kondusif bagi jamur A. flavus untuk tumbuh selama
polong disimpan (Avivi, 2015).

Setiap tahun kebutuhan kacang tanah semakin meningkat (Avivi, 2015). Untuk
memenuhi kebutuhan kacang tanah diperlukan peningkatan produksi namun didalam
usaha meningkatkan produksi banyak ditemukan masalah antara lain serangan
serangga hama maupun serangan penyakit. Tanaman kacang tanah seringkali diserang
oleh jamur tular tanah yang mampu bertahan didalam tanah yang biasanya berasal dari
genus Rhizoctonia dan Sclerotium (Novalia et al., 2019). Efek yang diberikan dari
jamur tesebut adalah menurunnya kualitas tanaman kacang tanah dan dapat

mempengaruhi nilai ekonomis tanaman kacang tanah di pasaran (Rahayu, 2018).

1.2. Rumusan Masalah
Apakah perbedaan asal biji kacang tanah memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan jamur dan perkecambahan biji kacang tanah.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari
apakah biji kacang tanah yang berasal dari daerah berbeda memiliki perbedaan daya

kecambah dan pertumbuhan jamur saat diinkubasi.

1.4. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :
Diduga biji kacang tanah yang berasal dari daerah Lampung memiliki daya

kecambah rendah dan mengalami pertumbuhan jamur.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang kacang tanah
yang berasal dari sumber yang berbeda memiliki perbedaan saat masa perkecambahan

dan juga mengatahui jamur apa saaj yang terbawa pada biji kacang tanah.
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